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            Penggunaan limbah logam dan plastik tidak hanya ditujukan untuk membangkitkan nilai 
ekonomis, tetapi juga akan mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Limbah logam 
proses pemesinan produk-produk pengecoran dan limbah plastik dapat diproses menjadi 
bentuk serbuk sehingga dapat digunakan sebagai bahan komposit. 
            Penelitian ini mengusulkan proses pembuatan mold cetak injeksi berbahan komposit 
serbuk logam dan serbuk plastic (PE). Agar bahan komposit memenuhi criteria bahan mold 
berbagai proses optimasi dilakukan dan hasilnya diuji sifat mekanis maupun sifat fisisnya. 
Proses optimasi dilakukan dengan memvariasikan parameter proses sintering, meliputi: 
temperatur, waktu penahanan dan beban kompaksi, sedangkan dari sisi bahan, komposisi 
serbuk logam- PE divariasikan. Untuk mendapatkan kondisi temperatur riil cetakan pada saat 
proses cetak injeksi, pengukuran temperatur aktual dilakukan pada saat uji produksi 
berlangsung. Data temperatur proses inilah yang digunakan sebagai data temperatur setting 
pada pengujian sifat mekanis. Hasil uji tarik yang diperoleh digunakan untuk proses analisis 
modifikasi parameter proses maupun komposisi bahan untuk aplikasi mold cetak injeksi.  
            Hasil-hasil pengujian sifat mekanis maupun sifat fisis bahan komposit serbuk logam-
plastik memperlihatkan bahwa peningkatan kekuatan tarik bahan berhubungan dengan 
kenaikan  temperatur sintering dan waktu penahanan, namun pada sisi lain penyusutan yang 
terjadi juga meningkat. Dengan meningkatkan beban kompaksi, kekuatan tarik dan densitas 
bahan meningkat sedangkan penyusutan yang terjadi menurun. Dengan proses infiltrasi, 
kekuatan tarik bahan komposit meningkat sekitar 12,5 kali. Mekanisme penguatan terjadi 
akibat pengisian rongga antar partikel dengan bahan cyanoacrylate.    
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